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Syukur Alhamdulillah atas rahmat dan bimbingan-
Nya, penulisan buku yang ada di tangan pembaca saat ini
selesai dilakukan. Selawat beriring salam semoga tercurah
melimpah untuk hamba teristimewa-Nya di alam semesta,
Sayyidina wa Maulana Muhammad saw. pembawa cahaya
bagi seluruh manusia akhir zaman.

Seruan kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah di
negeri ini sudah digaungkan sejak lebih daripada satu abad
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yang lalu. Ajakan untuk membentuk generasi qur'ani yang
mencintai kitab suci itu juga tiada henti disuarakan. Seruan
dan ajakan mulia itu sejatinya disahuti oleh semua lapisan
umat. Para akademisi dan pembelajar Ilmu-ilmu al-Qur’an
tentu patut meresponnya dengan upaya mendesain
epistemologi yang kuat dan teruji agar studi terhadap sumber
norma utama kaum muslimin itu bisa diakses oleh publik.
Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk respon
dimaksud.

Salam takzim dan penuh hormat saya sampaikan
kepada pembaca yang sudah bersedia membaca buku saat ini
sekaligus melengkapi angka 0.001 persen rakyat Indonesia
lainnya yang menurut data UNESCO rajin membaca. Sungguh
tak akan disebut gading, jika tak retak. Seraya memohon
ampun kepada Allah dan berharap maaf dari pembaca, saya
sangat menyadari bahwa berbagai kelemahan terdapat di di
dalam buku ini. Seperti harapan-harapan saya terhadap buku-
buku sebelumnya, sungguh saya tidak berani menawarkan
kritikan dan koreksi kepada pembaca karena keterbatasan
kemampuan saya. Sungguh elok jika para pembaca
terpanggil untuk menulis buku serupa yang lebih sempurna
dan nanti kita akan membacanya bersama. Selamat membaca.

Banda Aceh, Syawal 1444 H

Mei 2023 M
Hormat khidmat,
Penulis

USOL AL-TAFSIR WA QAWA'IDUH £< iv
W

Dasar dan Kaidah Penafsiran Al-Qur'an



Sotprtot

REKTOR UIN AR-RANIRY

wo A ) & o
578 or AL Bsmis ) gy ik s ity sded i e
Moz g e Yo oy e Wlasl lies oy L]
O dgaly e i Y oy dll Y1 Al Y OF dgal .4 (oala Mo
W Slgbad b M 38Ty (el Ft dganyg s 12
o o L Ol end (pop by T ey ade ey

Studi-studi al-Qur’an sudah berlangsung sejak masa-
masa sangat awal dalam sejarah kaum muslimin. Berbagai sisi
dari kitab suci tersebut sudah menjadi bahan kajian dan
telaahan sejak masa Rasulullah, mulai dari cara membaca,
menuliskannya, sampai kepada upaya mengkaji isi dan
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kandungannya. Pengkajian terhadap isi dan kandungan al-
Qur’an merupakan aktivitas yang paling intensif dilakukan
oleh para ahli sehingga melahirkan sejumlah karya tafsir.

Tafsir pada dasarnya adalah bagian dari hasil
pergumulan intelektual dan spiritual para ahli dalam
menemukan pesan-pesan ilahi yang termaktub di dalam kitab
suci itu agar dapat dipahami dan diamalkan dalam kehidupan
keseharian umat. Para ahli tafsir tentu menggunakan berbagai
dasar dan kaidah tertentu dalam rangka menggali kandungan
dan isi kitab suci dimaksud. Sebagian di antara mereka
menempatkannya sebagai bagian dari pembahasan Ilmu-ilmu
Al-Qur’an sehingga pembahasannya tersebar dalam berbagai
bab dan subbab tertentu. Sebagian ahli lainnya bahkan tidak
pernah mengemukakannya secara eksplisit, tetapi diyakini
sudah menerapkan dasar dan kaidah-kaidah tersebut ketika
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Sejauh ini, jarang sekali
ditemukan karya para ahli yang secara spesifik menjelaskan
tentang dasar dan kaidah dalam penafsiran al-Qur’an. Syukur
alhamdulillah, Dr. Samsul Bahri, M.Ag. yang merupakan
salah seorang dosen UIN Ar-Raniry sudah berupaya
mengatasi kelangkaan rujukan dalam bidang ini. Semoga
buku yang diberi judul; Usil al-Tafsir wa Qawa iduh, Dasar dan
Kaidah Penafsiran Al-Qur’an dapat bermanfaat bagi mahasiswa
yang mengambil spesifikasi keahliannya dalam bidang Ilmu
Al-Qur'an dan Tafsir baik di tingkat Strata 1 maupun
Pascasarjana. Tidak berlebihan kiranya jika harapan kami
lebih jauh daripada itu, kiranya buku ini dapat pula
mengkontribusi segenap pihak yang ingin mendalami isi dan
kandungan al-Qur’an.
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Kami atas nama pribadi dan selaku Rektor UIN Ar-
Raniry menyambut baik penerbitan buku ini dan ikut
mendoakan semoga penulisnya memperoleh ganjaran yang
berlipat ganda dari Allah swt. atas penyebaran ilmu yang
bermanfaat ini. Amin.

Banda Aceh, Syawal 1444 H.
Mei 2023 M.

Rektor UIN Ar-Raniry
Prof. Dr. Mujiburrahman, M.Ag.
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Arab Transliterasi Arab Transliterasi

| Tidak disimbolkan L T (dengan titik di
bawah)

o B b Z (dengan titik di
bawah)

o T !

& Th ¢ Gh

c J o F

c H (dengan titik di bawah) é Q

a Kh 4 K

B D J L
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Catatan:

1. Vokal Tunggal

--------- (fathah) = amisalnya, <J> ditulis hadatha

1
1
1
]
1
1
]
]
1
—
=
=
)
=
b}
=
N
Il

i misalnya, 289 dituli wugifa

1
1
i
i
i
1
—_
IS W
i)
3
3
b
Iy
~
|

umisalnya, (s, ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap
() (fathah dan ya)

ay, misalnya, (w ditulis bayna

(9) (fathah dan waw) = aw, misalnya, ps: ditulis yawm
3. Vokal Panjang (maddah)
(') (fathah dan aliffy = a, (a dengan garis di atas)

(s) (kasrah danya) = 1, (i dengan garis di atas)

(5) (dammah dan waw) = @, (u dengan garis di atas)

misalnya: (Jséxe ,32¢ ,0Wy)  ditulis burhan, tawfig,

ma’‘qul.

4. Ta’ Marbutah(s)

Ta" Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya

(oY dauddl)= al-falsafat al-ild. Sementara ta’ marbiitah

mati atau mendapat harakat sukun, transiliterasinya
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Xi

adalah (h), misalnya: gals ,Z0Y1 > aaadld) @il

(&>N ditulis Tahdfut al-Falasifah, dalil al-'inayah, Mandhij
al-Adillah

Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan

lambang (%), dalam transiliterasi ini dilambangkan

dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf yang

mendapat syaddah, misalnya (i) ditulis islamiyyah.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf J transliterasinya

adalah al, misalnya: &) ,xxSJI ditulis al-kasyf, al-

nafs.

Hamzah (¢)
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir

kata ditransliterasikan dengan ('), misalnya: S

ditulis mala’ikah, (s> ditulis juz’i. Adapun hamzah
yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena
dalam bahasa Arab ia menjadi alif, misalnya: gl7>!

ditulis ikhtira’
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Pengertian Usiil al-Tafsir wa Qawa ‘iduh

Secara etimologi, usil adalah bentuk jamak dari kata asi!
yang terdiri atas tiga huruf; al-alif, al-sad dan al-lam dengan
pengertian dasarnya tertuju kepada tiga hal; al-asas (dasar), al-
hayyah (ular berbisa), dan ma kana min al-nahar ba ‘da al-‘asyiyy
(sore atau petang hari).2

Kata asl dalam pengertian al-asis (dasar) digunakan
dalam banyak hal seperti asal-usul dan keturunan, akar

TAhmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Umar, Mu jam al-Lughah al-
‘Arabiyyah al-Mu ‘asirah, Juz 1, (Riyad: ‘Alam al-Kutub, 1429/ 2008),
hal. 100.

2Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu‘jam Magayis al-Lughah,
Juz I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1399/1979), hal. 109.
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persoalan, sumber pengetahuan, naskah asli dan kaidah.3 Asl
dalam pengertian al-hayyah di antaranya dapat ditemukan
pada salah satu potongan hadis yang menyebutkan tentang
ciri-ciri Dajjal; kaanna ra’sahu asalah* (seakan-akan kepala Dajjal
itu seperti ular besar yang berbisa).

Sementara itu, pemaknaan as/ sebagai sore atau petang
hari antara lain dapat ditemukan dalam salah satu ayat al-
Qur’an Surah al-Ahzab/33 ayat 42; wa sabbihuhu bukratan wa
asila (bertasbihlah kepada Allah pada pagi dan petang hari).
Lafaz usul yang digunakan dalam buku ini merujuk kepada
pengertian pertama di atas, yaitu al-asis yang maknanya
mencakup dasar, sumber, dan kaidah. Oleh karena berbentuk
jamak, usul dapat diartikan sebagai dasar-dasar yang berupa
sumber serta sejumlah kaidah.

Tafsir merupakan kata bentukan dari derivasi atau akar
kata yang terdiri atas tiga huruf; al-fa’, al-sin dan al-ra, yang
menunjukkan kepada pengertian bayan dan idah (penjelasan
dan keterangan).5 Ditinjau dari segi bentuk lafaznya, tafsir
adalah ism masdar dengan fi‘il-nya fassara-yufassiru yang
semakna dengan waddaha, syaraha dan abana® (menjelaskan,
mengomentari dan menerangkan). Sejauh ini terdapat banyak
sekali definisi tafsir yang dirumuskan oleh para ahli.

3Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-
Indonesia, (Yogyakarta: Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1998), hal.
28.

4Abu ‘Abdullah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal
ibn Asad al-Syaibani, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, Juz 11, (Kairo: Dar
al-Hadith, 1416/1995), hal. 544.

5Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu‘jam Magayis al-Lughah,
Juz 1V, hal. 504.

¢Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Umar, Mu ‘jam al-Lughah al-
‘Arabiyyah al-Mu ‘asirah, Juz 111, hal. 1712.
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Manna“® Khalil al-Qattan dalam kaitan ini mengutip
definisi tafsir yang dikemukakan oleh Abu Hayyan sebagai
ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafaz-lafaz al-
Qur’an, tentang petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya
baik ketika berdiri sendiri maupun ketika tersusun dan
makna-makna yang dimungkinkan baginya ketika tersusun
serta hal-hal lain yang melengkapinya.” Definisi ini tampak
agak panjang dan luas karena mencakup cara pengucapan
serta kandungan al-Qur’an, dan bahkan hal-hal lainnya yang
dipandang dapat melengkapinya.

Definisi tafsir yang lebih ringkas diberikan oleh al-
Zarkasyi sebagaimana dikutip oleh Manna® Khalil al-Qattan,
yaitu ilmu untuk memahami kitabullah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw., menjelaskan makna-
maknanya serta mengeluarkan hukum dan hikmahnya.t
Pendefinisian tafsir yang juga ringkas namun merepre-
sentasikan makna ungkapan ini secara utuh dikemukakan
oleh Muhammad Quraish Shihab sebagai penjelasan tentang
maksud firman-firman Allah sesuai dengan kemampuan
manusia.’

Dengan demikian, tafsir dapat dipahami sebagai
kegiatan akademik yang berhubungan dengan upaya manusia
memahami pesan ilahi yang termaktub dalam kitab suci al-
Qur'an. Penggabungan dua kosakata; wusul dan tafsir
meniscayakan makna tersendiri yaitu dasar-dasar yang

"Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulium al-Qur’an, (Kairo:
Maktabah Wahbal, t.th), hal. 317.

8Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur’an, hal. 317.

‘Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang:
Lentera Hati, 2013), hal. 9.
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berupa sumber dan kaidah yang digunakan dalam upaya
menjelaskan maksud dari firman-firman Allah sesuai dengan
kemampuan manusia.

Lafaz gawa ‘iduhu yang mengiringi terma usul al-tafsir
terdiri atas dua kata; gawa id dan hiu. Qawa id adalah bentuk
jamak dari kosakata ga idah yang mempunyai arti di antaranya
adalah al-asas (dasar), al-manhaj dan tarigah (metode).20 Kaidah
sudah dikenal dalam Bahasa Indonesia yang mempunyai
pengertian sebagaimana ungkapan aslinya di dalam Bahasa
Arab. Kaidah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
rumusan asas yang menjadi hukum; aturan yang sudah pasti;
patokan; dalil (dalam matematika).!! Selanjutnya, lafaz hu
yang terletak pada penghujung ungkapan gawai‘id adalah
damir (kata ganti) pihak ketiga tunggal yang merefer kepada
lafaz tafsir.

Atas dasar itu, gawa ‘iduhu bermakna kaidah-kaidah tafsir
yang mencakup rumusan-rumusan asas, aturan-aturan,
patokan-patokan, serta dalil-dalil yang dapat digunakan
dalam rangka memahami pesan-pesan ilahi yang termaktub
dalam al-Qur’an. Sebagai aktivitas yang berupaya memahami
pesan-pesan  ilahi,  tafsir meniscayakan  keberadaan
seperangkat ilmu dan keahlian pada diri pelakunya. Orang-
orang yang terlibat dalam kegiatan penafsiran al-Qur’an mesti
menguasai beragam cabang ilmu yang berkenaan dengan

10Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Umar, Mu jam al-Lughah al-
‘Arabiyyah al-Mu ‘asirah, Juz 111, hal. 1481.

UTim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal.
615.
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kitab suci dimaksud yang lazim dikenal dengan Ulim al-
Qur’an (Ilmu-ilmu al-Qur’an).

‘Ulim al-Qur’an secara garis besar meliputi dua dimensi;
riwdayah dan dirayah. Dimensi riwdayah dari Ulam al-Qur’an
berkenaan dengan pengungkapan sekaligus pembelajaran
data historis yang terkait dengan al-Qur’an, sedangkan
dimensi dirayah-nya berkaitan dengan proses penalaran agar
teks kitab suci dimaksud dapat dimaknai. Dari sinilah,
dibangun rumusan dan kaidah dalam memaknai ungkapan-
ungkapan al-Qur’an yang diistilahkan dengan Usul al-Tafsir
wa Qawa iduh. Usil al-Tafsir wa Qawa iduh dengan demikian
dapat dipahami sebagai rumusan dasar atau landasan
pemikiran berupa sumber pengetahuan serta kaidah
mengenai tatacara memahami al-Qur’an sesuai kemampuan
manusia.

B. Sejarah Usiil al-Tafsir wa Qawa iduh

Usul al-Tafsir wa Qawa iduh secara embrional sudah ada
sejak masa-masa awal kaum muslimin melakukan upaya
penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur'an. Rasulullah saw.
dalam hal ini menempati posisi sebagai penafsir al-Qur’an
yang pertama sebagaimana diisyaratkan di dalam Surah al-
Nahl/16 ayat 44;
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Artinya: ...dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar
kamu menerangkan pada umat manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan.
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Aktivitas penafsiran al-Qur'an yang dilakukan oleh
Rasulullah saw. pada dasarnya ditujukan untuk menjelaskan
kandungan kitab suci dimaksud kepada umat agar dapat
dipahami sekaligus diamalkan. Sebagian hasil dari penafsiran
itu terdokumentasikan dalam sejumlah periwayatan dan
menjadi bagian dari sumber tafsir yang ada sampai sekarang.

Dalam sumber-sumber tersebut, tentu tidak ditemukan
istilah-istilah teknis yang berkenaan dengan beragam topik
Usul al-Tafsir wa Qawa iduh yang lazim dikenal sekarang. Akan
tetapi, jika dicermati secara mendalam, dapat diketahui bahwa
penafsiran yang dilakukan oleh Rasulullah saw. tersebut
mempunyai acuan dan patokan tertentu. Acuan dan patokan
itulah yang nantinya diposisikan sebagai bagian dari Usul al-
Tafstr wa Qawa ‘iduh.

Salah satu contoh riwayat mengenai penafsiran al-
Qur'an yang dilakukan oleh Rasulullah saw. berkenaan
dengan pemaknaan terma zulm (kezaliman). Terma zulm
antara lain terdapat dalam Surah al-An‘am/6 ayat 82;

AYe o33t 3 (90 o ST s il s 5 15l o

Artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-
adukkan iman mereka dengan kezaliman, mereka
itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.

Sebagian sahabat mengalami kesulitan dalam
memahami makna zulm yang terdapat dalam ayat al-Qur’an
ini, sehingga mendorong mereka untuk menanyakannya
kepada Rasulullah saw. Jawaban yang disampaikan oleh
Rasulullah saw. kepada mereka bahwa makna zulm dalam
ayat al-Qur’an tersebut adalah syirk (menduakan Allah).
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Pemaknaan ini tidak dilakukan secara serta merta tanpa dasar,
melainkan dibarengi dengan pengungkapannya di dalam ayat
al-Qur’an lainnya, yaitu Surah Lugman/31 ayat 13;
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya:
“Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar”.

Apa yang dilakukan oleh Rasulullah saw. dalam kaitan
ini pada dasarnya merupakan upaya membangun kerangka
acuan tertentu dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an.
Pemahaman terhadap suatu ayat al-Qur'an meniscayakan
pembacaan terhadap ayat-ayat al-Qur'an lainnya yang
mempunyai kedekatan dari segi teks maupun konteksnya.
Pemahaman seperti ini nantinya menjadi bagian dari dasar,
sumber dan cara menafsirkan al-Qur'an sebagaimana
dijelaskan secara lebih rinci dan tersistem dalam Usil al-Tafsir
wa Qawa ‘iduh.

Sepeninggal Rasulullah saw. upaya penafsiran al-Qur’an
tidak berhenti, bahkan dapat dikatakan semakin massif dan
dinamis. Sejumlah riwayat menyebutkan tentang aktivitas
sahabat-sahabat Rasulullah saw. yang berkenaan dengan
upaya dimaksud. Umar ibn Khattdb misalnya, tidak jarang
menanyakan makna suatu ungkapan tertentu yang terdapat
dalam ayat al-Qur’an kepada para sahabat lainnya. Salah satu
di antaranya adalah tentang makna abba yang terdapat dalam
Surah ‘Abasa/80 ayat 31;
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Artinya: Dan buah-buahan serta rumput-rumputan.

Demikian pula halnya di masa tabi in, upaya penafsiran
al-Qur’an semakin berkembang. Akan tetapi, Usul al-Tafsir wa
Qawa ‘iduh sebagai suatu illmu yang mandiri tetap saja belum
dikenal sampai beberapa dekade berikutnya. Para ahli pada
masa-masa selanjutnya baru mulai menggunakan sebagian
besar dari dasar dan kaidah ilmu ini untuk menafsirkan al-
Qur’an. Sebagian di antara dasar dan kaidah tersebut menjadi
bagian bahasan dari induk ilmunya, yaitu ‘Ulum al-Qur’an.

Aktivitas penafsiran al-Qur’an yang semakin dinamis
meniscayakan perkembangan Usul al-Tafsir wa Qawa ‘iduh
menjadi ilmu yang mandiri. Seorang ulama yang dipandang
paling awal menggunakan terma Usul al-Tafsir wa Qawa ‘iduh
secara mandiri dan terpisah dari induknya Ulum al-Qur’an
adalah Ahmad ibn ‘Abd a-Halim yang lebih dikenal dengan
nama Ibn Taimiyah (661-728 H).12 Tokoh ini menulis sebuah
kitab khusus yang berkenaan dengan dasar dan kaidah
penafsiran al-Qur’an dengan judul Mugaddimah Usil al-Tafsir.
Tokoh lainnya yang menyusun kerangka dasar penafsiran al-
Qur’an dalam sebuah buku khusus adalah Muhammad ibn
Sulaiman al-Kafiji (w. 879 H) dengan judulnya Al-Taisir fi
Qawa ‘id ‘Ilm al-Tafsir.

Sejumlah ulama lain tidak melanjutkan tradisi yang
diinisiasi oleh Ibn Taimiyah dalam persoalan ini. Mereka
justeru mempertahankan cara lama yang membahas sejumlah
dasar dan kaidah yang terdapat dalam Usul al-Tafsir wa
Qawa iduh  di dalam karya-karya besar mereka yang

2Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hal. 19.
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dinisbahkan dengan nama ‘Ulim al-Qur’an. Dua kitab besar
dalam bidang ‘Ulum al-Qur’an disebut-sebut sebagai referensi
utama bagi Usul al-Tafsir wa Qawa iduh, yaitu al-Burhan fi
‘Ulum al-Qur’an karya Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abdullah
al-Zarkasyi (745-794 H) dan al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an yang
disusun oleh Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti (w. 911 H).
Kedua kitab ini berisikan sejumlah bahasan mengenai Usiil al-
Tafsir wa Qawa iduh yang dirujuk oleh para peminat studi al-
Qur’an sampai saat ini.

Sampai periode modern dan kontemporer, nama ilmu
Usul al-Tafsir wa Qawa ‘iduh tidak terlalu populer di kalangan
peminat studi keislaman pada umumnya. Nama ilmu ini
hanya diketahui oleh segelintir mahasiswa dan orang-orang
terpelajar yang secara khusus mengambil spesialisasi dalam
studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Ketidakpopuleran ini antara
lain disebabkan oleh terbatasnya literatur yang ditulis dan
diterbitkan secara khusus dengan menggunakan nama
tersebut.

Sebagian besar di antara ahli melanjutkan tradisi
penulisan Usul al-Tafsir wa Qawa ‘iduh sebagai bagian dari ilmu
induknya, ‘Ulim al-Qur’an. Meskipun demikian, patut dicatat
beberapa judul literatur yang secara eksplisit menggunakan
terma Usul al-Tafsir dan Qawa id al-Tafsir di masa kini. Karya-
karya dimaksud di antaranya adalah Usul al-Tafsir wa
Qawa iduh yang disusun oleh Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak,
Qawa ‘id al-Tarjih ‘inda al-Mufassirin oleh Husain ibn “Ali ibn al-
Husain al-Harbi, Qawa‘id al-Tafsir Jam‘an wa Dirdsatan oleh
Khalid ibn ‘Uthman al-Sabt, Qawa id al-Tafsir bain al-Syi‘ah wa
al-Sunnah oleh Muhammad Fakir al-Muyabdi,® serta salah

BBMuhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hal. 19.
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satu karya Muhammad Quraish Shihab yang berjudul Kaidah
Tafsir. Kehadiran buku-buku ini tentu saja ikut memperkaya
literatur keislaman kontemporer dalam bidang telaahan Ilmu
al-Qur’an dan Tafsir.
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BAB XV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Al-Qur’an menempati posisi sebagai sebuah kitab suci

dengan beragam fungsinya bagi manusia; sebagai hudan,
bayyinat, furgan, rahmah, dan syifa’. Dengan fungsi-fungsi
tersebut meniscayakan studi terhadapnya akan berlangsung
sepanjang kehidupan manusia. Artinya, studi-studi terhadap
al-Qur'an tidak akan pernah berhenti karena kebutuhan
terhadapnya tidak pernah berakhir, serta kandungan yang
dapat dikaji dan digali dari kitab suci tersebut juga tidak akan
habis-habisnya.

Setiap orang memiliki hak dan kewajiban yang sama
dalam melakukan upaya-upaya pengkajian al-Qur’an selama
memenuhi kualifikasi tertentu. Standarisasi kualifikasi
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dimaksud memang agak fleksibel dan dalam batas-batas
tertentu  tergolong sesuatu yang  debatable  (dapat
diperdebatkan; tidak disepakati).

Meskipun demikian, para ahli IImu-ilmu al-Qur’an
merumuskan sejumlah dasar dan kaidah yang dapat diacu
oleh setiap peminat studi ilmu ini agar keikutsertaan mereka
di dalamnya relatif lebih terarah. Rumusan dimaksud dikenal
dengan terma yang spesifik; Usul al-Tafsir wa Qawa ‘iduh. Selain
membantu para peminat studi al-Qur’an, Usiul al-Tafsir wa
Qawa‘iduh juga dapat menjadi alat ukur mengenai kualifikasi
sebuah hasil penafsiran terhadap al-Qur'an. Suatu hasil
penafsiran akan memenuhi standar sebagai karya yang dapat
dirujuk apabila mengikuti setiap rumusan dan kaidah yang
terdapat dalam Usil al-Tafsir wa Qawa‘iduh. Sebaliknya, sebuah
karya penafsiran berpotensi keliru dan akan diabaikan jika
berbagai rumusan dasar dan kaidah yang terdapat dalam Usul
al-Tafsir wa Qawa‘iduh terabaikan.

B. Rekomendasi
Para akademisi dan pembelajar al-Qur’an diharapkan

dapat menguasai setiap rumusan yang terdapat dalam Usul al-
Tafsir wa Qawad‘iduh. Penguasaan rumusan-rumusan tersebut
merupakan keniscayaan akademik agar setiap karya
penafsiran yang dihasilkannya dapat dipertangggung-
jawabkan. Karya penafsiran yang dimaksudkan di sini tidak
mesti berupa kitab tafsir lengkap, tetapi mencakup seluruh
tulisan dalam berbagai ukuran dan bentuknya seperti
makalah, artikel, modul kuliah, skripsi, tesis, disertasi dan
sebagainya. Dengan mengacu pada rumusan dasar dan kaidah
penafsiran sebagaimana terdapat dalam Usul al-Tafsir wa
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Qawa'‘iduh, seluruh karya yang dihasilkan para akademisi dan
pembelajar al-Qur’an akan dapat dipertanggungjawabkan.
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